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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja Indonesia saat ini sedang mengalami pernlsdsal yang cepat
dari masyarakat tradisional menuju masyarakat nrmgdemng juga mengubah
norma-norma, nilai-nilai dan gaya hidup mereka i€dalah, 2005). Remaja
yang dahulu terjaga secara kuat oleh sistem kedluyagama, adat budaya
serta nilai-nilai tradisional yang ada, telah méage pengikisan yang
disebabkan oleh industrialisasi yang begitu cepat. ini diikuti pula oleh
adanya revolusi media yang terbuka bagi keragaraga kgidup. Berbagai hal
tersebut mengakibatkan peningkatan kerentanan aeteahadap berbagai
perilaku remaja, terutama pada perilaku seksualnya.

Menurut Nugraha (2006) kasus remaja yang melaksleds bebas dari
waktu ke waktu semakin meningkat. Dari sekitar lipersen pada tahun
1980-an, menjadi dua puluh persen pada tahun 28@Wing dengan
pernyataan tersebut, hasil polling yang dilakukaembaga Swadaya
Masyarakat Sahabat Anak dan Remaja Indonesia @dhdonesia) pada
tahun 2000-2002 menyebutkan dari 1000 remaja @edertdapat 44,8%
mahasiswa dan remaja Kabupaten Bandung telah nkalakuwubungan seks.
Dengan jumlah remaja di Kabupaten Bandung sek@&r762, berarti jumlah
remaja yang melakukan seks bebas sekitar 350\Wantj, 2008).

Fenomena maraknya perilaku seksual di kalangan jaerterutama

mahasiswa juga terjadi di wilayah Kampus Bumi Salgi Universitas



Pendidikan Indonesia. Terdapat 3 kasus penyimpasgksual (kehamilan)
yang terjadi berdasarkan Penelitian Elan Suhar®i0)? diantaranya adalah:
kasus pertama, mahasiswi hamil di luar nikah damytga lelakinya seorang
non muslim. Ketua RT dan Hansip di lingkungan tempahasiswi tersebut
mengontrak/kos nyaris memaksa mereka untuk menitetbpi orang tua
perempuan menolaknya karena perbedaan agama. Kedua, mahasiswi
melahirkan bayi tanpa jelas siapa ayahnya, namimrrala bayi tersebut
diadopsi. Hampir mirip dengan kasus kedua, padask&etiga mahasiswi
hamil dan diminta dinikahkan secaa (tanpa sepengetahuan orang tua), dan
sekitar 4 bulan setelah menikah kemudian ia médahibayi yang kemudia
diadopsi oleh dukun beranak yang membantu persafahasiswi tersebut.

Pola pergaulan remaja yang semakin bebas ini didulaleh berbagai
fasilitas, aktivitas seksual semakin mudah dilakykamhkan mudah berlanjut
menjadi hubungan seksual, sehingga bagi remajanigainuseksual tidak lagi
dianggap sebagai sesuatu yang sakral, yang hartya gitakukan dalam
ikatan pernikahan. Beberapa fasilitas atau fakewdpkung dari pergaulan
bebas ini diantaranya adalah menjamurnya kawaskalidasi sehingga
memudahkan para remaja untuk melakukan hubungasuaekdengan
WTS/PSK, semakin longgarnya peraturan dan kendsiakdilingkungan kos
mahasiswa, berkembangnya internet memudahkan remdjzgk mencari
materi-materi porno, dijual bebasnya alat kontrasdgeredarnya VCD/DVD
porno bajakan (Sambasal, 2005).

Perilaku seks bebas atau seks diluar nikah yangdigpada remaja di

Indonesia yang sedang marak ini yaitu berupa perteteroseksual. Perilaku



heteroseksual merupakan bagian dari perilaku sek3ealaku heteroseksual
biasanya muncul pada saat hubungan lawan jenisaesudah masuk pada
fase pacaran ataGoing steady. Perilaku heteroseksual melibatkan minat
seksual dalam upaya memenuhi dorongan seksuaketgatan mendapatkan
kesenangan organ kelamin atau seksual dengan pas#aig jenis melalui
berbagai perilaku pengekspresian cinta. Yang tarknpsrilaku heteroseksual
menurut Hurlock (1973), yaitlkeepsakes, constant association, Confidence,
creative expressions, touching, necking, petting, danpremarital intercourse.

Sedangkan menurut Samba&s al (2005) aktivitas seksual melalui
beberapa tahapan, yaitu mulai deye to body, yaitu memandang kearah
tubuh namun menghindari kontak magge to eye, yaitu melakukan kontak
mata; voice to voice, yaitu berbincang-bincang berduaand to hand, yaitu
rangkulan pada baharm to waist, yaitu berpelukan dengan tangan memeluk
pada bagian pinggangputh to mouth, yaitu berciuman bibirhand to head,
yaitu berciuman bibir disertai dengan menyentuhatvajan rambut pasangan;
hand to body, yaitu berciuman bibir dan sentuhan pada wajah dambut,
disertai dengan menyentuh tubuh pasang@ath to breast, yaitu mencumbu
bagian dada;hand to genital, yaitu merangsang daerah genital dengan
menggunakan tangan, terkadang dengan mgémifal to genital, yaitu alat
kelamin laki-laki memasuki alat kelamin perempuan.

Sarwono (1997) menyatakan bahwa individu yang telatakukarsexual
intercourse atau genital to genital tentunya telah mencapai semua tahapan
perilaku yang berada dibawahnya. Akan tetapi teibaliknya, individu yang

melakukan tahapan perilaku pada tahapan rendambehtu telah mencapai



tahapan perilaku yang lebih tinggi peringkatnya. b&gmi faktor
mempengaruhi remaja melakukan berbagai aktivitdssusditas dengan
pasangannya pada saat pacaran, diantaranya yaitu:

Pertama, kematangan fisik yang mengarahkan tagadperkembangan
dorongan seksual yang tinggi pada remaja, sandait tgehadap rangsangan
seksual (Yusuf, 2001). Dalam berpacaran, biasany@a premaja
mengekspresikannya dalam berbagai cara, sepergaitengan tangan,
berciuman, berpelukan, masturbasi atau bahkan oiedakexual intercourse.

Kedua, semakin panjangnya usia remaja (Yuwono, 2@@&hundaan usia
perkawinan yang dialami remaja karena sedang mauntemendidikan dapat
menjadi salah satu penyaluran hasrat seksualdiék tlapat segera dilakukan
pada orang yang tepat.

Ketiga, rasa ingin tahu yang tinggi mengenai m&saaks sehingga
mendorong untuk mencari lebih banyak informasi neeag seks (Hurlock,
1992), baik melalui buku, film, gambar-gambar lajang menyangkut
kehidupan seksual tersebut.

Keempat, adanya kecenderungan pergaulan yang rhekas antara laki-
laki dan perempuan dalam masyarakat, seperti baieyagat kos di campur,
batas jam malam yang longgar, dan kebebassan ruatuk berkinjung.
Sarwono (2004) menambahkan bahwa faktor lain yasgperan terhadap
timbulnya perilaku seksual pada remaja adalah mg&ainya penyebaran
informasi dan rangsangan seksual melalui media an&slah satu media

yang berkembang pesat saat ini adalah internet.



Pacaran menurut Santrock (2003) merupakan masajglean), sosialisasi,
belajar menghadapi konflik, dan menghargai perbediadam relasi. Pacaran
sebenarnya adalah proses pemahaman interaksi démgan jenis. Tanpa
adanya kesepakan yang jelas antara remaja dengamgaanya mengenai
batasan pacaran, kadang tanpa disadari mereka jostnjadi terjerumus
dalam pergaulan bebas yang merusak masa depananseradiri.

Dewasa ini, pengertian dan penilaian tentang pacarengalami
pergeseran. Kalau dahulu laki-laki dan perempuarpdgangan tangan,
berpelukan, atau berciuman ditempat umum sudalygeégmnmelampaui batas-
batas kesusilaan, maka sekarang pola perilakubtgrsedah dianggap biasa.
Jika perilaku heteroseksual yang dilakukan padaanpasaran berkembang
kearah yang lebih jauh seperti hubungan seks dihilkah, maka akan
membawa resiko yang merugikan bagi remaja tersebperti terkena Infeksi
Menular Seksual (IMS) atau biasa disebut sebagayghet kelamin, tertular
virus HIV, kehamilan yang tidak diinginkan, atathkan sampai melakukan
aborsi.

Berdasarkan penelitian di Menado menemukan dari063.kasus
permintaan aborsi dilakukan random sebanyak 6§3oreden ditemukan 463
(71,3%) mengalami kehamilan diluar nikah. Dari jamtersebut terdapat 91
orang (28,8%) berusia 14-19 tahun, 375 orang (928f)sia 20-24 tahun, 105
orang (15,9%) siswa SLTP, 219 orang (33%) siswa/Ldan 317 orang
(47,5%) adalah mahasiswa di Perguruan Tinggi (Kyadh) 1995).

Berdasarkan data tersebut maka didapat bahwa pelasrsi yang paling



beresiko melakukannya adalah individu atau remaja gang berada pada
jenjang pendidikan Perguruan Tinggi.

Seinberg (2002) menyebutkan bahwa remaja akhirdeepada rentang
18-22 tahun, menurut sistem Pendidikan Nasionabdzerpada jenjang
Perguruan Tinggi. Remaja yang memasuki dunia peaguilinggi seringkali
menghadapi berbagai kesulitan penyesuaian dalagkuimgan kehidupannya
sebagai mahasiswa. Gunarsa (2000) menyatakan batasalah hubungan
sosial remaja akhir terjadi diakibatkan pola pelgawang bergeser dari pola
pergaulan yang homoseksual kearah heteroseksui@hgS#engan pergeseran
dari dependensi ke independensi, mahasiswa megdsh bebas untuk
bergaul. Mereka kebanyakan tinggal di kontrakan puoaukos dengan
keterbatasan pengawasan dari keluarga dan oramgetieka.

Brofenbenner (Santrock, 2003) menambahkan bahwersed hal dapat
menjadi faktor resiko terjadinya aktivitas sekst&haja adalah kurangnnya
pengawasan orang tua dan rendahnya pengawasarurgegk Dari hal
tersebut maka mahasiswa kos beresiko terhadaplitergaberbagai bentuk
aktivitas seksual untuk memenuhi rasa ingin tahn pemuasan terhadap
dorongan seksualnya. Para mahasiswa seringkalsddesumencari tahu lebih
banyak informasi mengenai seksualitas, berekspleesliri sesuai dengan
minat mereka, dan tidak diherankan bila para renalhir ini bahkan
melakukan berbagai eksperimen dan penggalian hakélsual dengan
pacarnya.

Pemahaman yang keliru mengenai seksualitas darejfxguacaran pada

remaja, serta lingkungan pergaulan yang permisiaireelangsung maupun



tidak langsung mempengaruhi pembentukan sikap egrkbususnya remaja
akhir yang lebih dekat menuju masa dewasa, terhamhapaku seksual
khususnya perilaku heteroseksual ketika merekairhatpacaran.

Menurut Triandis (1971) sikap merupakan suatu igegydigerakan oleh
emosi yang mempengaruhi kemunculan perilaku terteasthadap suatu objek
sosial dan atau situasi sosial tertentu. Sikap betduk dari beberapa
komponen diantaranya komponen kognitifperGeptual component),
Komponen afektif ¢mosional component), Komponen behavioralaétion
component). Hal ini penting untuk kita mengetahui sikap rganaekarang
terhadap perilaku heteroseksual pada masa pacararterutama untuk
memprediksi tingkah laku yang nantinya muncul.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada mahasiswailtéak Pendidikan
Bahasa dan Seni (FPBS) Universitas Pendidikan kslankarena secara
administratif sangat memenuhi kriteria dan mempelahu peneliti untuk
melakukan penelitian ini. Setelah mengadakan wasrantidak terstruktur
terhadap beberapa mahasiswa di fakultas terseltetnukan bahwa ada
beberapa kasus mengenai bentuk penyimpangan hubunglaasiswa yang
memiliki jenis kelamin yang berbeda. Dari hasil vemeara tersebut, peneliti
mendapatkan beberapa kasus antara lain merekasardan menganggap
wajar perilaku berpegangan tangan sampai menciucarpga sebagai
aktivitas yang dilakukan pada masa pacaran, balbledrerapa mahasiswa
mengaku bahwa mereka pernah menginap dikosan EassyEy dan

melakukampremarital intercourse atas dasar suka sama suka.



Berdasarkan fenomena-fenomena serta fakta-faktaatas, diketahui
bahwa pacaran merupakan bagian dari kehidupan aes#hari-hari. Hal
tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk menigetalebih jauh lagi
mengenai sikap remaja, yaitu mahasiswa Fakultasliikan Bahasa dan
Seni (FPBS) Universitas Pendidikan Indonesia texpadperilaku
heteroseksual pada masa pacaran. Mengingat danapakdyhasilkan akibat
perilaku seksual cukup serius, maka perlu melakulgpaya pencegahan
sedini mungkin terhadap perilaku seksual. Denganget@hui sikap remaja
terhadap perilaku heteroseksual, maka peneliti tdapgenjelaskan,
memprediksi, serta mengetahui penyebab munculmgkah laku tersebut.
Dengan mengetahui penyebab-penyebabnya maka demabildtindakan-
tindakan preventif agar perilaku heteroseksuaktid@ambawa dampak negatif

bagi masa depan remaja.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang berkembang di aalis, masalah utama
yang akan diteliti terfokus pada pertanyaan: “Beangsna gambaran sikap
mahasiswa FPBS Universitas Pendidikan Indonesidadap perilaku
heteroseksual pada masa pacaran?”

Adapun dari pertanyaan penelitian tersebut, dajp@mbangkan menjadi

beberapa pertanyaan khusus, diantaranya:



a. Bagaimana gambaran sikap mahasiswa FPBS UPI terhpdalaku
heteroseksual masa pacaran pada aspek kognitif?

b. Bagaimana gambaran sikap mahasiswa FPBS UPI tgrhpdalaku
heteroseksual masa pacaran pada aspek afektif?

c. Bagaimana gambaran sikap mahasiswa FPBS UPI terhpdalaku

heteroseksual masa pacaran pada aspek behavioral?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mermdliggn gambaran
mengenai sikap mahasiswa Fakultas Pendidikan Bahdasa Seni (FPBS)
Universitas Pendidikan Indonesia terhadap perila¢gieroseksual pada masa
pacaran.
Tujuan khusus dari penelitian ini, diantaranya:
a. Mendapatkan gambaran mengenai sikap mahasiswa EPBSerhadap
perilaku heteroseksual masa pacaran pada aspekikogn
b. Mendapatkan gambaran mengenai sikap mahasiswa EB3erhadap
perilaku heteroseksual masa pacaran pada aspdK.afek
c. Mendapatkan gambaran mengenai sikap mahasiswa EPB3erhadap

perilaku heteroseksual masa pacaran pada aspekidraha
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D. Manfaat Penditian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan membarikgambaran
mengenai bentuk perilaku heteroseksual sehingga pklkirnya mampu
menghindar dari konseksuensi atau dampak dariagariheteroseksual
yang merugikan dirinya.

Bagi jurusan psikologi, penelitian ini diharapkaremberi sumbangan
dalam rangka pengembangan ilmu psikologi pada umgamdan
perkembangan remaja pada khususnya, terutama na@ngambaran

sikap remaja terhadap perilaku heteroseksual pada pacaran.

E. Metode Pendlitian

Berdasarkan fokus masalah dan tujuan penelitiag y@ah dirumuskan,

jenis penelitian yang dilakukan adalah peneliti@ngy bersifat kuantitatif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone studi deskriptif,

yaitu suatu metode pemecahan masalah yang adan@zs#asekarang dengan

cara mengumpulkan data, menyusun, = mengklasifikasikadan

menganalisisnya dengan data yang terjadi dan miderdi lapangan apa

adanya.. Pada penelitian ini, peneliti ingin meabei gambaran sikap remaja

terhadap perilaku heteroseksual pada masa pacatamwersitas Pendidikan

Indonesia.
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F. Sampel Pendlitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah ameiwa Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Seni (FPBS) Universitas #ikadilndonesia tingkat
dua dan tiga berjumlah 175 mahasiswa yang ditemtde®igan menggunakan
teknik Random Sampling.
Adapun karakteristik sampel dalam penelitian iaifty.
1. Mahasiswa tingkat dua dan tiga
Hal ini sesuai dengan latar belakang penelitiamiakengetahui
sikap remaja terhadap perilaku heteroseksual padaanpacaran di
Universitas Pendidikan Indonesia.
2. Berada dalam tahap remaja akhir, berusia 18 -faita
Pada tahap ini individu sudah mencapai kematangsi yang
mengarahkan terjadinya perkembangan dorongan seksugtinggi, dan
juga sangat peka terhadap rangsangan seksual.
3. Sedang atau pernah pacaran
Dengan pertimbangan bahwa pengetahuan dan pengalama
dibutuhkan sebagai dasar individu untuk memilikapi. Mahasiswa yang
sedang atau pernah berpacaran diasumsikan mempdikgetahuan dan

pengalaman mengenai perilaku seksual yang dilaks&anberpacaran.



